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LAMPIRAN 1 

GAMBAR TANAMAN  

 

             

   (1)    (2) 

            

 (3)    (4) 

 

Gambar VI.1 (1) Tanaman herba sambiloto (2) Daun herba sambiloto (3) Tanaman 

rimpang Kunyit (4) Rimpang kunyit 

 

 

 

 

 



56 
 

 

LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN 

 

 

 

Gambar VI.2 Hasil determinasi herba sambiloto dan rimpang kunyit 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar VI.3 Determinasi tanaman (Lanjutan) 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL 

 

 

- Ditambahkan etanol 96% 1,3 L 

- Dimaserasi 1 x 24 jam 

- Disaring dengan kertas saring 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VI.4 Bagan pembuatan ekstrak etanol herba sambiloto dan rimpang 

kunyit 

 

 

 

 

 

 

 

 

300 gram serbuk simplisia  

Filtrat 

Ekstrak etanol cair 

Ekstrak etanol kental 

Ampas  

Ampas  Filtrat  

- Diupakan dengan rotary evaporator 

- Dipekatkan di atas waterbath 

- Ditambah etanol 96% 1 L 

- Dimaserasi 1 x 24 jam 

- Disaring dengan kertas saring 

- Diulangin 1 x 0,7 L 
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LAMPIRAN 4 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA 
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Gambar VI.5 Bagan pengujian antihiperurisemia dengan induksi kalium oksonat 

dan jus hati ayam 

 

 

 

 

 

 

Alopurinol 

13 mg/KgBB 

 Uji 1 

EEHS 150 

mg/KgBB 

Uji 2 Uji 3 Uji 4 

EEHS-

EERK1 75 

mg/KgBB 

EEHS-

EERK2 150 

mg/KgBB 

 

Mencit putih jantan Galur Swiss Webster 

Kelompok  

Negatif 

Kelompok 

positif 

Kelompok 

pembanding 

- Diukur kadar asam uratnya pada jam ke-1, 2, 3, dan 4 

setelah pemberian 

- Dihitung persentase penurunan kadar asam uratnya 

 

Kelompok uji 

EERK 150 

mg/KgBB 

 

Diberi 

Suspensi 

Tragakan 1% 

- Diberi induksi jus hati ayam 0,2 mL/20g BB dan kalium oksonat 300 mg/Kg BB secara 

Intraperitoneal  

- Setelah 1 jam diukur kadar asam urat dalam darah, dengan cara melukai ekor mencit 

Data diolah secara statistik 

- Dipuasakan 18 jam dan hanya diberi minum 

- Diambil darah dengan cara melukai ekor 

- Di ukur kadar asam urat dalam darah 

dengan alat Easy Touch GCU® 
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LAMPIRAN 5 

PERHITUNGAN DOSIS 

  

i) Alopurinol 

Dosis Alopurinol 100 mg/ 70 KgBB 

Untuk mencit 20 gram  = FK. Manusia ke MencitxDosis Alopurinol  

     = 0,0026 x 100 mg/20 gram 

     = 0,26 mg/ 20 gram  

     = 13 mg/KgBB 

Pemberian rute per oral sebanyak 0,2 ml maka : 

Konsentrasi sediaan   = 
0.26 mg

0,2 mL
 = 1,3 mg/mL 

Dibuat 10 ml     = 1,3 mg x 10 mL 

 = 13 mg 

Massa tablet allopurinol  = 300 mg 

 Berat serbuk yang dibutuhkan = 
13 mg

100 mg
 x 300 mg = 39 mg 

Jadi diambil serbuk alopurinol 39 mg dilarutkan dalam 10 mL tragakan 1%. 

ii) Dosis Kalium Oksonat 

Dosis Kalium Oksonat 300 mg/KgBB 

Dosis pada mencit =  
20

1000
  x 300 mg/ KgBB = 6 mg/ 20 gBB 

Volume pemberian   = 0,2 mL 

Konsentrasi sediaan  = 
6 mg

0,2 mL
  = 30 mg/mL 

Sediaan yang dibuat  = 300 mg/10 mL 

iii) Dosis Uji Ekstrak Etanol Herba Sambiloto 

 Dosis Uji EEHS 75 mg/KgBB 

Dosis pada mencit   = 
20

1000
 x 75 mg/ KgBB = 1,5 mg/ 20 gBB 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

Volume pemberian  = 0,2 mL 

Konsentrasi sediaan  = 
1,5 mg

0,2 mL
 = 7,5 mg/ mL 

Sediaan yang dibuat  = 75 mg/10 mL 

 Dosis uji EEHS 150 mg/KgBB 

Dosis pada mencit    = 
20

1000
 x 150 mg/KgBB = 3 mg/ 20 gBB 

Volume pemberian  = 0,2 mL 

Konsentrasi sediaan  = 
3 mg

0,2 mL
 = 15 mg/mL 

Sediaan yang dibuat  = 150 mg/10 mL 

 Dosis uji EEHS 300 mg/KgBB 

Dosis pada mencit   = 
20

1000
 x 300 mg/KgBB= 6 mg/ 20 gBB 

Volume pemberian  = 0,2 mL 

Konsentrasi sediaan  = 
6 mg

0,2 mL
 = 30 mg/mL 

Sediaan yang dibuat   = 300 mg/10 mL 

iv) Dosis Uji Ekstrak Etanol Rimpang Kunyit  

 Dosis Uji EERK 75 mg/KgBB 

Dosis pada mencit  = 
20

1000
 x 75 mg/ KgBB = 1,5 mg/ 20 gBB 

Volume pemberian  = 0,2 mL 

Konsentrasi sediaan  = 
1,5 mg

0,2 mL
 = 7,5 mg/mL 

Sediaan yang dibuat  = 7,5 mg x 10 mL = 75 mg/10 mL 

 Dosis uji EERK 150 mg/KgBB 

Dosis pada mencit    = 
20

1000
 x 150 mg/KgBB = 3 mg/ 20 gBB 

Volume pemberian  = 0,2 mL 

Konsentrasi sediaan  = 
3 mg

0,2 mL
 = 15 mg/ mL 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

Sediaan yang dibuat  = 150 mg/10 mL 

 Dosis uji EERK 300 mg/KgBB 

Dosis pada mencit    = 
20

1000
 x 300 mg/KgBB = 6 mg/ 20 gBB 

Volume pemberian  = 0,2 mL 

Konsentrasi sediaan  = 
6 mg

0,2 mL
 = 30 mg/ mL 

Sediaan yang dibuat   = 300 mg/10 mL 

 


